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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KIMIA KURIKULUM 2013 PADA 

PROGRAM LINTAS MINAT KELAS XI ILMU-ILMU SOSIAL 

DI MAN 1 YOGYAKARTA 

 

Oleh 

Siti Aisah 

NIM: 1467003 

 

Program lintas minat merupakan program kurikuler dalam Kurikulum 

2013 yang disediakan untuk mengakomodasi perluasan minat, bakat, dan 

kemampuan akademik peserta didik dengan orientasi penguasaan kelompok mata 

pelajaran keilmuan di luar pilihan minat. MAN 1 Yogyakarta merupakan sekolah 

yang telah menerapkan program lintas minat dengan kimia sebagai mata pelajaran 

lintas minat. Tujuan dari penelitian adalah menganalisis implementasi program 

lintas minat mata pelajaran kimia di kelas XI peminatan Ilmu-Ilmu Sosial serta 

kelebihan dan kekurangan pelaksanaan pembelajaran kimia.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif-komparatif dengan 

pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah Wakil Kepala Madrasah Bidang 

Kurikulum, Guru Kimia Kelas XI IIS, dan peserta didik kelas XI IIS. Objeknya 

adalah pembelajaran kimia. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi.  Teknik yang digunakan untuk 

menganalisis data mengikuti konsep yang diberikan oleh Miles dan Huberman. 

Sedangkan teknik keabsahan data menggunakan triangulasi data, baik triangulasi 

sumber data dan teknik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penetapan mata pelajaran kimia pada 

program lintas minat ditentukan atas dasar pertimbangan sumber daya guru, 

kebermanfaatan dan tingkat kemampuan peserta didik. Penerapan program lintas 

minat kimia di kelas XI IIS belum sesuai dengan tujuan program lintas minat 

karena pemilihannya tidak berdasarkan pada minat peserta didik serta penguasaan 
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materi yang belum sempurna. Kelebihan yang diperoleh dengan adanya lintas 

minat kimia adalah dapat menambah pengetahuan siswa tentang kimia khususnya 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Kekurangan pembelajaran kimia 

lintas minat ialah rendahnya motivasi siswa, kesulitan guru dalam menyampaikan 

materi yang bersifat abstrak, dan belum adanya perangkat pembelajaran kimia 

khusus untuk program lintas minat. 

 

Kata Kunci: pembelajaran kimia, lintas minat, kurikulum 2013, peminatan, MAN 

1 Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tantangan pada era globalisasi semakin kompleks, persaingan 

semakin ketat dengan diiringi tingginya perkembangan dan gaya hidup 

masyarakat. Salah satu upaya pemerintah untuk menjawab tantangan 

tersebut ialah melalui bidang pendidikan. Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara  (pasal 1 butir 1). Melalui pendidikan diharapkan kualitas sumber 

daya manusia dapat meningkat dan potensi diri sebagai generasi penerus 

dapat terus berkembang sehingga dapat bersaing dan menjawab tantangan 

zaman.  

Salah satu komponen penting yang tidak dapat dipisahkan dari 

pendidikan ialah kurikulum. Kurikulum merupakan hal mendasar untuk 

merubah sistem pendidikan. Kurikulum disusun bertujuan untuk mencapai 

tujuan pendidikan nasional. Seiring dengan adanya arus globalisasi dan 

perubahan gaya hidup masyarakat, maka kurikulum perlu dievaluasi dan 

diubah secara periodik sehingga tujuan tersebut dapat tercapai. 

Indonesia dalam bidang pendidikan tercatat telah melakukan 

beberapa kali perubahan kurikulum. Perubahan tersebut tentunya 

diharapkan mampu memecahkan berbagai persoalan bangsa, khususnya 

dalam bidang pendidikan. Menurut Mulyasa (2014: 6), berkaitan dengan 

perubahan kurikulum, berbagai pihak menganalisis dan melihat perlunya 
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diterapkan kurikulum berbasis kompetensi sekaligus berbasis karakter 

(competency and character based curriculum) yang dapat membekali 

peserta didik dengan berbagai sikap dan kemampuan yang sesuai dengan 

tuntutan perkembangan zaman maupun tuntutan teknologi. Oleh karena 

itu, pemerintah Indonesia memunculkan kurikulum baru yaitu Kurikulum 

2013 (K-13) yang merupakan kurikulum pengganti dari Kurikulum 2006 

(KTSP).  

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis karakter dan 

kompetensi yang ingin menyeimbangkan kompetensi antara hard skills 

dan soft skills. Implementasi Kurikulum 2013 diharapkan dapat 

memberikan dampak positif bagi generasi penerus bangsa sehingga 

tercipta insan yang produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter. Aspek 

keterbaruan yang dimunculkan pada Kurikulum 2013 salah satunya ialah 

pada perubahan struktur kurikulum. Kemendikbud 2013 menjelaskan 

bahwa Kurikulum SMA/MA dirancang untuk memberikan kesempatan 

kepada peserta didik belajar berdasarkan minat mereka. Sejalan dengan hal 

tersebut, di dalam Undang-Undang Sisdiknas nomor 20 tahun 2003 pasal 

12 ayat 1 dijelaskan bahwa peserta didik berhak mendapatkan pelayanan 

pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya. Untuk 

mewujudkan amanat tersebut, pemerintah melalui Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64, pasal 2 ayat 1 Tahun 2014 

menyatakan bahwa: 

Peminatan pada SMA/MA memiliki tujuan untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta didik mengembangkan kompetensi 

sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan 

peserta didik sesuai dengan minat, bakat dan/atau kemampuan 

akademik dalam sekelompok mata pelajaran keilmuan.  

Permendikbud tersebut yang dijadikan acuan untuk meningkatkan mutu 

layanan kepada siswa agar bakat, minat, dan kemampuan siswa terlayani 

sehingga siswa dapat menentukan pilihan minatnya sesuai dengan bakat 

dan cita-cita untuk bekal kehidupan mereka. Kurikulum SMA dirancang 
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untuk memberikan kesempatan kepada siswa belajar berdasarkan minat 

mereka. Struktur kurikulum memperkenankan siswa melakukan pilihan 

dalam bentuk pilihan kelompok peminatan, pilihan lintas minat, dan 

pilihan pendalaman minat.  

Program pilihan lintas minat muncul sebagai bentuk kepedulian 

pemerintah untuk mengakomodasi perluasan minat, bakat, dan atau 

kemampuan akademik peserta didik dengan orientasi penguasaan 

kelompok mata pelajaran keilmuan di luar pilihan minat. Diharapkan 

dengan adanya program lintas minat siswa dapat mengembangkan potensi 

dan pengetahuan sehingga dapat menjadi bekal mereka di masa depan. 

Melalui program pilihan lintas minat, siswa diberikan kesempatan untuk 

mempelajari mata pelajaran peminatan lain di luar daftar mata pelajaran 

wajib di kelas peminatannya. Sejak kelas X siswa telah dibagi ke dalam 

kelas peminatan sesuai dengan bakat dan minat serta diperkenankan untuk 

mengambil mata pelajaran di luar daftar mata pelajaran peminatannya. 

Kelompok pilihan lintas minat tentunya telah diterapkan oleh sekolah-

sekolah yang menggunakan Kurikulum 2013 pada proses 

pembelajarannya. Penentuan kebijakan tentang pelaksanaan program lintas 

minat antara sekolah yang satu dengan yang lainnya berbeda.  

Salah satu sekolah di Yogyakarta yang telah menerapkan 

Kurikulum 2013 pada proses pembelajarannya ialah MAN 1 Yogyakarta. 

MAN 1 Yogyakarta terletak di Jalan C. Simanjuntak 60 Yogyakarta, 

termasuk dalam wilayah RT 01/ RW IV Kelurahan Terban. Berdasarkan 

studi pendahuluan yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa MAN 

1 Yogyakarta telah menerapkan Kurikulum 2013 pada semua jenjang 

kelasnya mulai dari kelas X hingga kelas XII. Penerapan Kurikulum 2013 

telah berlangsung selama 4 tahun. Pada mulanya MAN 1 Yogyakarta 

termasuk sekolah pilihan yang digunakan sebagai pilot project penerapan 

Kurikulum 2013 di Yogyakarta. Pemilihan MAN 1 Yogyakarta sebagai 

objek penelitian karena MAN 1 Yogyakarta merupakan sekolah yang telah 
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menerapkan Kurikulum 2013 dengan mata pelajaran kimia sebagai mata 

pelajaran program lintas minat. 

Program lintas minat kimia di MAN 1 Yogyakarta diperuntukkan 

untuk siswa kelas peminatan Ilmu-Ilmu Sosial (IIS) mulai dari kelas X 

hingga kelas XII. Pada kelas X peminatan IIS dan MIA alokasi waktu 

pelajaran kimia yang diberikan sama yaitu 3 jam per minggu dengan 

waktu tatap muka 45 menit per jamnya sehingga pembelajaran kimia yang 

dilakukan pada kelas X IIS cenderung disamakan dengan kelas X MIA. 

Berbeda dengan kelas XI dan XII, pada kelas tersebut alokasi waktu 

pelajaran kimia yang diberikan berbeda. Pada kelas XI dan XII IIS 

perminggunya hanya memperoleh pelajaran kimia selama 2 jam pelajaran 

sedangkan kelas XI dan XII MIA memperoleh pelajaran kimia selama 4 

jam pelajaran per minggunya. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui wawancara kepada 

Guru Kimia kelas XI IIS tanggal 4 Januari 2018 di ruang guru, maka 

penerapan program lintas minat dengan mata pelajaran kimia yang 

diterapkan untuk kelas peminatan Ilmu-Ilmu Sosial pada kelas XI perlu 

dikaji lebih jauh melalui penelitian. Penelitian ini berjudul “Implementasi 

Pembelajaran Kimia Kurikulum 2013 pada Program Lintas Minat Kelas 

XI Ilmu-Ilmu Sosial di MAN 1 Yogyakarta”. Penelitian yang dilakukan 

dapat mengungkapkan tentang hasil implementasi pembelajaran kimia di 

program lintas minat kelas peminatan Ilmu-Ilmu Sosial pada kelas XI. 

Selain itu penelitian ini juga dapat mengungkapkan kelebihan dan 

kekurangan dari program lintas minat kimia kelas peminatan Ilmu-Ilmu 

Sosial pada kelas XI di MAN 1 Yogyakarta.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana implementasi pembelajaran kimia kurikulum 2013 pada 

program lintas minat kelas XI Ilmu-Ilmu Sosial di MAN 1 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana kelebihan dan kekurangan pembelajaran kimia kurikulum 

2013 pada program lintas minat kelas XI Ilmu-Ilmu Sosial di MAN 1 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis implementasi pembelajaran kimia kurikulum 2013 pada 

program lintas minat kelas XI Ilmu-Ilmu Sosial di MAN 1 Yogyakarta. 

2. Menganalisis kelebihan dan kekurangan pembelajaran kimia 

kurikulum 2013 pada program lintas minat kelas XI Ilmu-Ilmu Sosial 

di MAN 1 Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu referensi 

yang dapat dijadikan sebagai tambahan informasi untuk penelitian 

selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Satuan Pendidikan (sekolah) 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dan 

memberikan pandangan terhadap pelaksanaan implementasi mata 

pelajaran kimia di luar program peminatan Matematika dan Ilmu 

Alam. 

b. Pendidik  

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai 

tambahan pengetahuan tentang persiapan, pelaksanaan dan evaluasi 

penerapan mata pelajaran kimia di program lintas minat. 
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c. Perguruan Tinggi 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dan dapat 

menjadi rujukan bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian 

lebih lanjut. 

d. Peneliti 

Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas wawasan 

dan pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya dalam 

penerapan Kurikulum 2013 dan penerapan program lintas minat 

kimia.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Implementasi pembelajaran kimia kurikulum 2013 pada program lintas 

minat kelas XI Ilmu-Ilmu Sosial di MAN 1 Yogyakarta: 

a. Latar belakang penetapan mata pelajaran kimia pada program 

lintas minat ditentukan atas dasar pertimbangan sumber daya guru, 

kebermanfaatan dan tingkat kemampuan peserta didik. Penetapan 

pelajaran kimia ditentukan langsung oleh pihak sekolah tanpa 

mempertimbangkan minat siswa.  

b. Penerapan program lintas minat kimia di kelas XI IIS belum sesuai 

dengan tujuan program lintas minat karena pemilihannya tidak 

berdasarkan pada minat peserta didik serta penguasaan materi yang 

belum sempurna. 

2. Kelebihan dan kekurangan Pembelajaran kimia kurikulum 2013 pada 

program lintas minat kelas XI Ilmu-Ilmu Sosial di MAN 1 Yogyakarta. 

Melalui program lintas minat siswa dapat mempelajari pelajaran kimia 

meskipun di luar bidang peminatannya. Memberikan informasi kepada 

siswa bahwa kimia dapat ditemukan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Kekurangan yang diperoleh antara lain rendahnya motivasi 

siswa untuk mengikuti pembelajaran kimia, kesulitan guru dalam 

menyampaikan materi yang bersifat abstrak, dan belum adanya 

perangkat pembelajaran kimia khusus untuk program lintas minat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis menyampaikan saran sebagai 

berikut: 
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1. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah sebaiknya mencoba untuk mempertimbangkan minat 

siswa dalam pemilihan pelajaran lintas minat sehingga siswa akan 

memiliki motivasi yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran lintas 

minat.  

2. Bagi Pendidik  

Harapannya pendidik harus terus berusaha untuk memotivasi siswa 

dan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga 

antusiasme siswa terhadap pelajaran semakin meningkat. Pendidik 

sebaiknya membuat perangkat pembelajaran khusus untuk kelas lintas 

minat guna melengkapi persyaratan administrasi serta sebagai tahap 

perencanaan pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berjalan 

dengan baik. 

3. Pemerintah 

Tujuan Pemerintah untuk mengadakan pembaharuan pada program 

pendidikan dengan memunculkan program lintas minat sangatlah baik. 

Siswa yang memang ingin masuk ke dalam jurusan tertentu tetapi 

terkendala kuota masih dapat mempelajari pelajaran di luar bidang 

peminatannya. Namun, karena menyesuaikan kondisi di sekolah 

sehingga siswa tidak mendapatkan pelajaran lintas minat yang mereka 

minati. Pemerintah harus memonitor bagaimana implementasi program 

lintas minat di  sekolah dan mencoba untuk memberikan solusi 

terhadap permasalahan yang ada.  
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